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ABSTRACT 
 
Essentialism is a conservative educational philosophy which was 
originally formulated as a critique on progressive trends in schools. They 
argue that the progressive movement has undermined the standards of 
intellectual and moral among young people. Education must on the basic of 
the values that can bring stability to have a value system that is clear and has 
been tested by time. Essentialism principle requires that education is the 
foundation of the essential values and nature walks. Essentialism 
philosophical view about the study should be done with great effort, because 
the success of the learning activities carried out by someone because of a 
continuing effort without despair and stopped, because the essentialist view a 
person's success does not just arise in students. Asa philosophical principles 
of learning theory essentialism is the implication in the learning activities 
will alter the function of the school, the purpose of learning, the curriculum, 
the learning process, the role of educators and learners. 
Keywords: Philosophical principles, Learning theory, Essentialism, 
Education 
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PENDAHULUAN 
Secara rasional semua ilmu pengetahuan dapat diperoleh melalui 
belajar.  Maka, belajar adalah ”key term” (istilah kunci) yang paling vital 
dalam usaha pendidikan. Sehingga, tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah 
ada pendidikan (Muhibbins Syah, 2004: 59). Mengingat kecerdasan, 
kepintaran, dan tujuan pendidikan dapat dicapai tergantung pada sejauh mana 
proses pembelajaran itu dilakukan. Maka, belajar menjadi penting ketika 
seseorang ingin mencapai puncak keberhasilan dalam hidupnya. Dengan 
belajar, ia juga mampu mempertahankan kehidupan sekelompok manusia 
(bangsa) di tengah-tengah persaingan yang semakin ketat di antara bangsa-
bangsa lain yang lebih dahulu maju. Dengan demikian, belajar adalah sebuah 
keniscayaan untuk memperoleh pengetahuan konseptual-teoritis, 
mendapatkan keterampilan praktis-aplikatif dan berbudi pekerti luhur. 
Kualitas hasil proses perkembangan manusia itu banyak berpulang 
pada apa dan bagaimana ia belajar. Karena dengan belajar, manusia 
melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah 
lakunya berkembang (Ahmadi, 1991: 120). Selanjutnya tinggi rendahnya 
kualitas perkembangan manusia akan menentukan masa depan peradaban 
manusia itu sendiri. Jika kemampuan belajar umat manusia hilang, maka 
tidak akan ada peradaban yang bisa diwariskan kepada anak cucu. 
Mengingat betapa urgennya belajar bagi kehidupan manusia dan 
merupakan masalah setiap orang, maka jelaslah kiranya bahwa dalam 
lapangan ini terdapat bermacam-macam cara pendekatan dan 
pembahasannya. Ahli fisiologi, ahli biofisika, ahli pendidikan, pelatih 
olahragawan, pelatih hewan, ahli filsafat, ahli psikologi dan lain-lainnya 
mempunyai pendekatan sendiri-sendiri. Adapun kajian tentang belajar itu 
sendiri, terdapat berbagai pendekatan yang digunakan oleh para ahli 
pendidikan, di antaranya ada yang mengkaji bagaimana belajar efektif, 
belajar aktif, belajar yang menyenangkan, teori belajar dan sebagainya. 
Pada makalah ini akan dibahas lebih mendalam tentang berbagai teori 
belajar berdasarkan pendekatan filsafat, sehingga diketahui asas-asas filosofis 
tentang teori belajar dari berbagai aliran dalam filsafat, yang pada makalah 
ini difokuskan pada asas-asas filosofis teori belajar essensialisme, dan 
bagaimana aplikasinya dalam pembelajaran. 
Asas biasa disebut juga dengan prinsip merupakan suatu pernyataan 
fundamental atau kebenaran umum yang dapat dijadikan pedoman pemikiran 
dan tindakan. Asas adalah dasar tapi bukan suatu yang absolut atau mutlak. 
artinya penerapan asas harus memperbangkan keadaan-keadaan khusus dan 
keadaan yang berubah-ubah (Hasibuan, 2006: 9). Secara praktis pengertian 
filsafat adalah alam berfikir atau alam pikiran, sehingga berfilsafat artinya 
berpikir secara mendalam dan sungguh-sungguh (Ihsan, 2010: 3). 
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Semua manusia hidup yang normal senantiasa ditandai dengan kegiatan 
yang khas yaitu berpikir. Kegiatan berpikir inilah yang membedakan manusia 
dengan makhluk lain,namun tidak semua kegiatan berpikir disebut dengan 
kegiatan berfilsafat. Demikian juga kegiatan secara kefilsafatan bukan hanya 
merenung atau kontenplasi belakang yang tidak ada sangkut pautnya dengan 
realitas, namun berpikir secara kefilsafatan senantiasa berkaitan dengan 
masalah manusia dan bersifat aktual dan hakiki. 
Oleh karena itu suatu kegiatan berpikir secara kefilsafatan pada 
hakikinya memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Kaelan, 1996: 8): 
1) Berpikir kritis 
Suatu kegiatan berfikir secara kefilsafatan senantiasa bersifat kritis yaitu 
senantiasa mempertannyakaan segala sesuatu,problem-problem, atau hal-
hal yang lain.sifat kritis ini juga mengawali perkembanggan ilmu 
pengetahuan modern. 
2) Bersifat konseptual 
Berfikir secara konseptual yaitu mengenai hasil generalisasi dan abstraksi 
dari pengalaman tentang hal-hal serta proses-proses individual. Berfikir 
secara kefilsafatan tidak bersangkutan dengan pemikiran terhadap 
perbuatan-perbuatanbebas yang dilakukan oleh orang-orang tertentu 
sebagaimana yang biasa dipelajari oleh seorang psikolog, melainkan 
bersangkutan dengan pemikiran. 
3) Kohereh (runtun) 
Berfikir secara koheren dan konsisten. Artinya, berfikir sesuai dengan 
kaidah-kaidah berfikir dan tidak mengandung kontradiksi atau dapat pula 
diartikan dengan berfikir secara runtut. 
4) Bersifat menyeluruh (komprehensif) 
Berfikir secara komprehensif (menyeluruh). Berfikir secara filsafat 
berusaha untuk menjelaskan alam semesta secara keseluruhan. 
5) Bersifat universal 
Berfikir secara universal atau umum. Berfikir secara umum adalah 
berfikir tentang hal-hal serta suatu proses yang bersifat umum. Jalan yang 
dituju oleh seorang filsuf adalah keumuman yang diperoleh dari hal-hal 
yang bersifat khusus yang ada dalam kenyataan. 
6) Bersifat terdalam 
Berfikir secara universal atau umum. Berfikir secara umum adalah 
berfikir tentang hal-hal serta suatu proses yang bersifat umum. Jalan yang 
dituju oleh seorang filsuf adalah keumuman yang diperoleh dari hal-hal 
yang bersifat khusus yang ada dalam kenyataan. 
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7) Bersifat sistematis 
Sistematik artinya pendapat yang merupakan uraian kefilsafatan itu harus 
saling berhubungan secara teratur dan terkandung adanya maksud atau 
tujuan tertentu. 
8) Bertanggungjawab 
Bertanggungjawab artinya seseorang yang berfilsafat adalah orang yang 
berpikir sekaligus bertanggungjawab terhadap hasil pemikirannya, paling 
tidak terhadap hati nuraninya sendiri. 
Pengertian teori belajar menurut Asri Budiningsih (2012: 11) adalah 
pemikiran yang menaruh perhatian pada hubungan di antara variabel-variabel 
yang menentukan hasil belajar. Teori belajar menaruh perhatian pada 
bagaimana seseorang belajar. Pendapat lainnya mendefinisikan teori belajar 
adalah pemikiran-pemikiran yang membawa pembaruan dalam 
belajar/pendidikan (Tirtarahardja, 2005: 191). Menurut Syaiful Sagala (2007: 
11), teori belajar adalah tinjauan tentang interaksi baik yang bersifat eksplisit 
maupun implisit (tersembunyi). 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat dipahami bahwa 
yang dimaksud dengan teori belajar adalah pandangan-pandangan  atau 
pemikiran para ahli pendidikan tentang konsep belajar. Belajar adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur yaitu jiwa dan raga 
(Djamarah, 2011: 13). Seseorang yang melakukan kegiatan belajar tentu saja 
memerlukan aktivitas fisik dan aktivitas fisik tersebut tidak akan berarti 
apabila tidak diikuti oleh aktivitas jiwa seperti memiliki keinginan untuk 
belajar. Apabila seseorang belajar melibatkan dua unsur jiwa dan raga 
tersebut, maka tentu saja perubahan dari hasil belajar tidak hanya pada 
raga/fisik tetapi juga pada jiwa/rohaninya. Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa hakikat belajar adalah perubahan dan tidak setiap perubahan adalah 
hasil belajar. 
Oleh karena itu ruang lingkup dari teori belajar antara lain tentang 
tujuan pendidikan, organisasi kurikulum, isi kurikulum dan modul-modul 
pengembangan kurikulum. Selanjutnya Syaiful Sagala (2007: 12) juga 
menambahkan ruang lingkup teori belajar meliputi perubahan tingkah laku 
pada ranah-ranah: 1) kognitif, yang berkenaan dengan pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi, 2) afektif, yang 
mengutamakan perasaan, emosi, penerimaan, partisipasi, sikap, dan 3) 
psikomotorik, yang mengutamakan keterampilan jasmani. 
 
ASAS-ASAS FILOSOFIS TEORI BELAJAR ESSENSIALISME 
a. Aliran Essensialisme 
Kata esensialisme menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia terdapat 
dua kata, yaitu “esensi” yang berarti “hakikat, inti, dasar” dan ditambahkan 
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menjadi “esensial” yang berarti “sangat perinsip, sangat berpengaruh, sangat 
perlu” (Santoso, 2012: 162). Dengan demikian aliran esensialisme adalah 
aliran yang mengembalikan segala sesuatu pada hakikat dasar yang 
sebenarnya.  
Esensialisme berusaha mencari dan mempertahankan hal-hal yang 
esensial, yaitu sesuatu yang bersifat inti atau hakikat fundamental, atau unsur 
mutlak yang menentukan keberadaan sesuatu (Wahyuni, 2010: 14). Oleh 
karena itu filsafat esensialisme adalah suatu aliran filsafat yang merupakan 
perpaduaan ide filsafat idealisme-objektif dan realisme-objektif 
(Muhmidayeli, 2013: 166). 
Gerakan ini muncul pada awal tahun 1930, dengan beberapa orang 
pelopornya, seperti William C. Bagley, Thomas Brigger, Frederick Breed, 
dan Isac L Kandel, pada tahun 1983 mereka membentuk suatu lembaga yang 
di sebut "The esensialist commite for the advanced of American Education" 
Bagley sebagai pelopor esensialisme adalah seorang guru besar pada "teacher 
college," Columbia University, ia yakin bahwa fungsi utama sekolah adalah 
menyampaikan warisan budaya dan sejarah kepada generasi muda. 
Esensialisme muncul pada zaman Renaisance dengan ciri-ciri yang 
berbeda dengan pregresivisme. Dasar pijakan aliran ini lebih fleksibel dan 
terbuka untuk perubahan, toleran, dan tidak ada keterkaitan dengan doktrin 
tertentu (Jalaluddin, 1997: 99). Nilai-nilai yang di dalamnya adalah yang 
berasal dari kebudayaan dan dan filsafat yang korelatif selama empat abad 
belakang. Kesalahan dari kebudayaan sekarang menurut essensialisme yaitu 
terletak pada kecenderungan bahkan gejala-gejala penyimpangannya dari 
jalan lurus yang telah ditanamkan kebudayaan warisan itu. Fenomena-
fenomena sosial-kultural yang tidak diingini kita sekarang, hanya dapat di 
atasi dengan kembali secara sadar melalui pendidikan, yaitu kembali ke jalan 
yang telah ditetapkan itu, dengan demikian kita boleh optimis terhadap masa 
depan kita dan masa depan kebudayaan umat manusia (Syam, 1988: 260). 
Puncak refleksi dari gagasan ini adalah pada pertengahan kedua abad ke 
sembilan belas (Alwasiah, 2008: 103). 
Esensialisme didukung oleh idelisme modern yang mempunyai 
pandangan yang sistematis mengenai alam semesta tempat manusia berada, 
dan juga didukung oleh Realisme yang berpendapat bahwa kualitas nilai 
tergantung ada apa dan bagaimana keadaannya apabila dihayati oleh subjek 
tertentu, dan selanjutnya tergantung pola pada subjek tersebut. Oleh karena 
itu aliran esenssialisme adalah suatu filsafat dalam aliran pendidikan 
konservatif yang pada mulanya dirumuskan sebagai suatu kritik pada trend-
trend progresif di sekolah-sekolah (Sadullah, 1008: 158).  
Aliran esensialisme dianggap para ahli sebagai "Conservatif road to 
culture, "yakni aliran ini ingin kembali kepada kebudayaan lama warisan 
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sejarah yang telah membuktikan kebaikan-kebaikannya bagi kehidupan 
manusia (Syam, 1988: 260). Pendapat lain juga menjelaskan bahwa aliran 
essensislisme adalah suatu aliran filsafat yang lebih merupakan perpaduan 
ide filsafat idealisme objektif di satu sisi dan realisme objektif di sisi lainnya 
(Jalaluddin, 1997: 82). Filsafat ini menginginkan agar manusia kembali 
kepada kebudayaan lama karena kebudayaan lama telah banyak melakukan 
kebaikan untuk manusia (Ali, 1993: 116). Dengan artian esensialisme ingin 
kembali ke masa dimana nila-nilai kebudayaan itu masih tetap terjaga, yang 
nilai itu tersimpul dalam ajaran para filosof, ahli pengetahuan yang agung, 
yang ajaran dan nilai-nilai ilmu mereka kekal. Jadi, tujuan umum aliran 
esensialisme adalah membentuk pribadi bahagia didunia dan akhirat. 
Idealisme dan Realisme adalah aliran-aliran filsafat yang membentuk 
corak Esensialisme. Sumbangan yang diberikan oleh masing-masing ini 
bersifat eklektik, artinya dua aliran filsafat ini bertemu sebagai pendukung 
Esensialisme, tetapi tidak lebur menjadi satu. Berarti, tidak melepaskan sifat-
sifat utama masing-masing.  Berikut beberapa pandangan umum aliran 
esensialisme adalah sebagai berikut: 
a) Pandangan Ontologi:  
1) Ontologi idealisme: Pendukung Esensialisme adalah idealisme 
yang berpandangan, bahwa manusia adalah makhluk yang semua 
tata serta kesatuan atau totalitasnya merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dan sama dengan alam semesta atau makrokosmos, 
kalaupun berbeda hanya skala atau ukurannya saja. 
2) Ontologi realisme: Realisme pendukung esensialisme adalah 
realisme objektif. Manusia adalah makhluk yang memiliki 
intelegensi atau kesadaran hakikatnya adalah biologi dan 
berkembang, kesadaran bukan primordial melainkan muncul 
kemudian dalam sejarah evolusi. Karena itu sering disebut lebih 
disebut sebagai produk alam. 
b) Pandangan epistemologi:  
1) Epistemologi idealisme: Sumber Pengetahuan. Bahwa kesadaran 
manusia adalah bagian dari kesadaran yang absolute. Karena itu, 
dalam diri manusia tercermin suatu harmoni dengan alam 
semesta, khususnya pikiran manusia (human mind) ada pun 
manusia memperoleh pengetahuan melalui berfikir, intuisi, atau 
introspeksi. 
2) Epistemologi realisme: Sumber Pengetahuan adalah dunia luar 
subjek, pengetahuan diperoleh pengalaman pengamatan (kontak 
langsung melalui panca indra). Kriteria kebenaran. Suatu 
pengetahuan diakui benar jika pengetahuan itu sesuai dengan 
realitas eksternal (yang objektif) dan independen. 
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c) Pandangan aksiologi 
1) Aksiologi idealisme: Cita-cita manusia adalah manifestasi dari 
keanggotaannya dalam suatu masyarakat pribadi yang spiritualis 
yang diperintah oleh Tuhan. 
2) Aksiologi realisme: Moral berasal dari adat istiadat, kebiasaan 
atau dari kebudayaan masyarakat. Moral itu disosialisasikan oleh 
masyarakat terhadap anggotanya atau diinternalisasikan sendiri 
oleh individu melalui pengalaman hidupnya dalam masyrakat. Ini 
berarti bahwa kata hati adalah cerminan aspirasi masyarakat, 
bukan Tuhan.
 
 
Adapun landasan filosofis esensialisme menurut Muhmidayeli (2013: 
168) adalah sebagai berikut: 
1) Manusia sebagai bagian dari alam semesta yang bersifat mekanis 
dan tunduk pada hukum-hukumnya yang objektif, maka manusia 
pun secara nyata harus terlibat dan tundauk pada hukum-hukum 
alam. 
2) Tuhan yang mengatur eksistensi segala yang realitas yang ada 
termasuk diri manusia. 
3) Hakikat ilmu pengetahuan tidak saja bersifat fsikis-naturalis yang 
bercorak empiris-realistis, tetapi juga bersifat metafisika-
supranaturalis. 
4) Ilmu pengetahuan tidak akan dapat berkembang hanya dengan 
mengandalkan alat inderawi akan tetapi juga mengikutsertakan 
fungsi akal manusia. 
5) Segala sumber pengetahuan manusia terletak pada keteraturan 
lingkungan hidupnya. 
6) Nilai seperti kebenaran berakar dalam dan berasal dari sumber 
objektif. 
7) Hukum etika adalah hukum kosmos karenanya seseorang 
dikatakan baik apabila ia aktif dalam melaksanakan hukum-
hukum itu. 
Berdasarkan beberapa pendapat dan uraian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa prinsip-prinsip aliran essensislisme adalah: 
1) Esensialisme berakar pada ungkapan realisme objektif dan idealisme 
objektif yang moderen, yaitu alam semesta diatur oleh hukum alam 
sehingga tugas manusia memahami hukum alam adalah dalam rangka 
penyesuaian diri dan pengelolaannya. 
2) Nilai (kebenaran bersifat korespondensi ).berhubungan antara gagasan 
dengan fakta secara objekjtif. 
3) Bersifat konservatif (pelestarian budaya) dengan merefleksikan 
humanisme klasik yang berkembang pada zaman renaissance. 
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b. Belajar Menurut Teori Essensialisme 
Konsep pendidikan aliran esensialisme dapat dilihat dari beberapa 
pandangan para tokohnya sebagai berikut: 
1) Johan Frieddrich Herbart (1776-1841) 
Ia berpendapat bahwa tujuan pendidikan adalah menyesuaikan jiwa 
seseorang dengan kebijaksanaan Tuhan artinya adanya penyesuaian 
dengan hukum kesusilaan. Proses untuk mencapai tujuan pendidikan 
itu oleh Herbart disebut pengajaran. 
2) William T. Harris (1835-1909) 
Tugas pendidikan adalah menjadikan terbukanya realitas berdasarkan 
susunan yang tidak terelakkan dan bersendikan ke kesatuan spiritual 
sekolah adalah lembaga yang memelihara nilai-nilai yang turun 
menurut, dan menjadi penuntun penyesuaian orang pada masyarakat. 
3) Georg Wilhelm Friedrich Hegel (1770 – 1831) 
Georg Wilhelm Friedrich Hegel mengemukakan adanya sintesa antara 
ilmu pengetahuan dan agama menjadi suatu pemahaman yang 
menggunakan landasan spiritual. Sebuah penerapan yang dapat 
dijadikan contoh mengenai sintesa ini adalah pada teori sejarah. Hegel 
mengatakan bahwa tiap tingkat kelanjutan, yang dikuasai oleh 
hukum-hukum yang sejenis. Hegel mengemukakan pula bahwa 
sejarah adalah manifestasi dari berpikirnya Tuhan. Tuhan berpikir dan 
mengadakan ekspresi mengenai pengaturan yang dinamis mengenai 
dunia dan semuanya nyata dalam arti spiritual. Oleh karena Tuhan 
adalah sumber dari gerak, maka ekspresi berpikir juga merupakan 
gerak. 
4) George Santayana 
George Santayana memadukan antara aliran idealisme dan aliran 
realisme dalam suatu sintesa dengan mengatakan bahwa nilai itu tidak 
dapat ditandai dengan suatu konsep tunggal, karena minat, perhatian 
dan pengalaman seseorang menentukan adanya kualitas tertentu. 
Walaupun idealisme menjunjung asas otoriter atau nilai-nilai, namun 
juga tetap mengakui bahwa pribadi secara aktif bersifat menentukan 
nilai-nilai itu atas dirinya sendiri(memilih,melaksanakan).  Dia 
memadukan antara aliran idealisme dan realisme dalam suatu sintesa 
dengan mengatakan bahwa nilai tidak dapat ditandai dengan suatu 
konsep tunggal, karena minat, perhatian dan pengalaman seseorang 
menentukan adanya kualitas tertentu (Barnadib, 1982: 38). 
5) William C. Bagley 
Filsafat pendidikan esensialisme yang disarikan oleh William C. 
Bagley memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
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a) Minat-minat yang kuat dan tahan lama sering tumbuh dari upaya-
upaya belajar awal yang memikat atau menarik perhatian bukan 
karena dorongan dari dalam diri siswa. 
b) Pengawasan, pengarahan, dan bimbingan orang yang dewasa 
adalah melekat dalam masa balita yang panjang atau keharusan 
ketergantungan yang khusus pada spsies manusia. 
c) Oleh karena kemampuan untuk mendisiplin diri harus menjadi 
tujuan pendidikan, maka menegakan disiplin adalah suatu cara 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. 
d) Esensialisme menawarkan sebuah teori yang kokoh, kuat tentang 
pendidikan, sedangkan sekolah-sekolah pesaingnya 
(progresivisme) memberikan sebuah teori yang lemah (Ali, 1993: 
96). 
Berdasarkan beberapa pandangan para tokoh aliran filsafat esensialisme 
tersebut dipahami bahwa esensialisme memandang bahwa pendidikan harus 
berpijak pada nilai-nilai yang memiliki kejelasan dan tahan lama, yang 
memberikan kestabilan dan nilai-nilai terpilih yang mempunyai, tata yang 
jelas. Esensialisme percaya bahwa pendidikan harus didasarkan kepada nilai-
nilai kebudayaan yang telah ada sejak zaman awal peradaban umat manusia, 
kebudayaan yang mereka wariskan kepada kita hingga sekarang, telah teruji 
oleh zaman, kondisi dan sejarah kebudayaan demikian ialah esensial yang 
mampu pula pengembangan hari ini dan masa depan umat manusia. 
Esensialisme adalah suatu filsafat pendidikan konservatif yang pada 
mulanya dirumuskan sebagai suatu kritik pada trend-trend progresif di 
sekolah-sekolah. Mereka berpendapat bahwa pergerakan progresif telah 
merusak standar-standar intelektual dan moral di antara kaum muda. Menurut 
para esensialis, dalam dunia pendidikan fleksibilitas dalam segala bentuk 
dapat menimbulkan pandangan yang berubah-ubah, pelaksanaan yang kurang 
stabil dan tidak menentu. Sehingga menyebabkan pendidikan kehilangan 
arah. Dengan demikian pendidikan harus bersendikan pada nilai-nilai yang 
dapat mendatangkan stabilitas yaitu nilai yang memiliki tata yang jelas dan 
telah teruji oleh waktu. Prinsip esensialisme menghendaki agar landasan 
pendidikan adalah nilai-nilai yang esensial dan bersifat menuntun.  
Dengan demikian dapat dipahami bahwa aliran filsafat esensialisme 
percaya bahwa pendidikan harus didasarkan kepada nilai-nilai kebudayaan 
yang mereka wariskan kepada kita hingga sekarang telah teruji oleh segala 
zaman kondisi dan sejarah. Kebudayaan demikian ialah esensia yang mampu 
pula mengemban hari kini masa depan dan umat manusia. 
Adapun prinsip-prinsip pelaksanaan pendidikan menurut filsafat 
esensialisme adalah sebagai berikut: 
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1) Belajar pada dasarnya melibatkan kerja keras dan kadang – 
kadang dapat menimbulkan keseganan dan menekankan 
pentingnya prinsip disiplin. Terhadap pandangan progresivisme 
yang menekankan minat pribadi, mereka menerimanya sebagai 
konsep untuk berbuat namun minat yang paling tinggi dan dapat 
lebih bertahan tidak diperoleh sejak awal atau sebelum belajar 
namun timbul melalui usaha keras. 
2) Inisatif dalam pendidikan harus ditekankan pada pendidik bukan 
pada anak. Peranan guru dalam menjebatani antara duni orang 
dewasa dengan dunia anak. Guru telah disiapkan secara khusus 
untuk melaksanakan tugas di atas sehingga guru lebih berhak 
membimbing murid-muridnya. 
3) Inti dari proses pendidikan adalah asimilasi dari subjek materi 
yang telah ditentukan. Kurikulum diorganisasikan dan 
direncanakan dengan pasti oleh guru. Esensialisme mengakui 
bahwa pendidikan akan mendorong individu merealisasikan 
potensialitasnya tetapi realisasinya harus berlangsung dalam dunia 
yang bebas dari perorangan. Karena itu sekolah yang baik adalah 
sekolah yang berpusat kepada masyarakat atau “Society Centered 
School” sebab kebutuhan dan minat sosial diutamakan. Minat 
individu di hargai namun diarahkan agar siswa tidak menjadi 
orang yang mementingkan diri sendiri. 
4) Sekolah harus mempertahankan metode – metode tradisional yang 
bertautan dengan disiplin mental. Esensialisme mengakui bahwa 
metode pemecahan masalah “Problem Soving” ada faedahnya, 
namun bukan suatu prosedur untuk melaksanakan bagi seluruh 
proses belajar. 
5) Tujuan akhir dari pendidikan ialah untuk meningkatkan 
kesejahteraan umum, karena dianggap merupakan tuntunan 
demokrasi yang nyata. (Khobir, 2007: 59).  
Adapun dalam bukunya Muhmidayeli (2013: 169) yang berjudul 
“Filsafat Pendidikan”, dijelaskan tentang beberapa pandangan esensialisme 
tentang pendidikan sebagai berikut: 
1) Tujuan pendidikan harus jelas dan kukuh yang telah teruji 
kebenaran dan ketangguhannya dalam perjalanan sejarah. 
2) Sekolah harus mengutamakan realitas dunia dimana siswa hidup 
dan situasi praktis. 
3) Belajar adalah melatih daya jiwa yang secara potensial sudah ada. 
4) Tujuan belajar adalah untuk mengisi subjek mengerti berbagai 
realitas, nilai-nilai dan kebenaran baik sebagai warisan sosial 
maupun makrokosmis. 
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5) Proses pembelajaran adalah proses penyesuaian diri individu 
dengan lingkungan dalam pola stimulus dan respon dengan 
menggunakan metode tradisional yang menggunakan pendekatan 
psikologis yang mengutamakan latihan berpikir logis, teratur, 
ajek, sistematis, menyeluruh, dan latihan penarikan kesimpulan 
yang baik dan komprehensif. 
6) Kurikulum haruslah kaya, bertingkat dan sistematis yang 
didasarkan pada satu kesatuan pengetahuan yang tidak dijabarkan 
lagi, pada sikap yang berlaku suatu kebudayaan demokratis. 
7) Inisiatif pendidikan sepenuhnya tergantung pada guru bukan pada 
siswa. 
8) Siswa harus disiapkan mentalnya untuk mampu menghadapi 
berbagai problema kehidupannya, oleh karena itu siswa harus 
diberikan pengalaman nyata dalam kehidupan masyarakat. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka pandangan filsafat 
esensialisme tentang belajar harus dilakukan dengan usaha yang keras, 
karena keberhasilan dari kegiatan belajar yang dilakukan seseorang karena 
usaha yang terus menerus tanpa putus asa dan berhenti, karena kaum 
esensialis memandang keberhasilan seseorang tidak begitu saja timbul dalam 
diri siswa. 
Karena itu dalam kegiatan belajar menurut esensialisme, siswa 
membutuhkan bantuan orang lain untuk menumbuhkan semangat belajar 
dalam dirinya.  Inisiatif dalam pendidikan ditekankan pada guru bukan pada 
siswa. Guru harus aktif dalam kegiatan pembelajaran tersebut, bukan siswa 
yang aktif, karena siswa tidak memiliki inisiatif sendiri bagaimana kegiatan 
belajar itu. 
Dikarenakan yang menjadi sumber inisiatif adalah guru, maka menurut 
kaum esensialisme sekolah harus mempertahankan metode-metode 
trasdisional yang bertautan dengan disiplin mental, sehingga metode-metode 
tradisional yang bertautan dengan disiplin mental merupakan metode yang 
diutamakan dalam pendidikan di sekolah.Dengan pola belajar yang demikian 
maka tujuan akhir pendidikan adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 
umum merupakan tuntutan demokrasi yang nyata, akan tercapai dengan lebih 
cepat. 
 
APLIKASI TEORI BELAJAR ESSENSIALISME DALAM 
PEMBELAJARAN 
a. Fungsi Sekolah 
Kaum esensialis mengemukakan bahwa sekolah harus 
melatih/mendidik siswa untuk berkomunikasi dengan jelas dan logis, 
keterampilan-keterampilan inti kurikulum haruslah berupa membaca, 
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menulis, berbicara dan berhitung, serta sekolah memiliki tanggung jawab 
untuk memperhatikan penguasaan terhadap keterampilan-keterampilan 
tersebut. Menurut filsafat esensialisme, pendidikan sekolah harus bersifat 
praktis dan memberi pengajaran yang logis yang mempersiapkan untuk hidup 
mereka, sekolah tidak boleh mempengaruhi atau menetapkan kebijakan-
kebijakan sosial (Sadulloh, 2008: 160). Peranan sekolah adalah memelihara 
dan menyampaikan warisan budaya dan sejarah pada generasi pelajar dewasa 
ini, melalui hikmat dan pengalaman yang terakumulasi dari disiplin 
tradisional (Usiono, 2006: 154). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dipahami bahwa fungsi utama 
sekolah adalah memelihara nilai-nilai yang telah turun-temurun, dan menjadi 
penuntun penyesuayan orang (individu) kepada masyarakat. Sekolah yang 
baik adalah sekolah yang berpusat pada masyarakat, “society centeret 
school”, yaitu sekolah yang mengutamakan kebutuhan dan minat masyarakat. 
 
b. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran menurut aliran filsafat esensialisme adalah untuk 
meneruskan warisan budaya dan warisan sejarah melalui pengetahuan inti 
yang terakomulasi dan telah bertahan dalam kurun waktu yang lama, serta 
merupakan suatu kehidupan yang telah teruji oleh waktu yang lama, selain itu 
tujuan pendidikan esensialisme adalah mempersiapkan manusia untuk hidup, 
tidak berarti sekolah lepas tangan tetapi sekolah memberi kontribusi 
bagaimana merancang sasaran mata pelajaran sedemikian rupa, yang pada 
akhirnya memadai untuk mempersiapkan manusia hidup (Usiono, 2006: 
153). 
Dengan demikian tujuan pendidikan esensialisme adalah 
menyampaikan warisan budaya dan sejarah melalui suatu inti pengetahuan 
yang telah terhimpun, dasar bertahan sepanjang waktu untuk diketahui oleh 
semua orang. Pengetahuan ini diikuti oleh keterampilan, sikap, dan nilai-nilai 
yang tepat untuk membentuk unsur-unsur yang inti (esensiliasme), sebuah 
pendidikan sehingga pendidikan bertujuan mencapai standart akademik yang 
tinggi, pengembangan intelek atau kecerdasan. Oleh karena itu berbagai 
pengetahuan yang harus diberikan harus mencakup keterampilan, sikap dan 
nilai-nilai yang tepat untuk membentuk unsur-unsur pendidikan yang inti 
(esensial), pendidikan diarahkan mencapai suatu tujuan yang mempunyai 
standart akademik yang tinggi, serta pengembangan intelek atau kecerdasan. 
 
c. Kurikulum Pembelajaran 
Kurikulum esensialisme seperti halnya perenialisme, yaitu kurikulum 
yang berpusat pada mata pelajaran (subjek matter centered) (Usiono, 2006: 
153). Dalam hal ini ditingkat sekolah dasar misalnya, kurikulum lebih 
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ditekankan pada beberapa kemampuan dasar, diantaranya yaitu kemampuan 
menulis, membaca dan berhitung. Sementara itu dijenjang sekolah menengah 
penekanannya sudah lebih diperluas, misalnya sudah mencakup sains, 
bahasa, sastra dan sebagainya. 
Aliran asensialisme mengumpamakan kurikulum sebagai balok-balok 
yang disusun dengan teratur satu sama lain yaitu disusun dari paling 
sederhana sampai kepada yang paling kompleks. Susunan ini dapat 
diutarakan ibarat sebagai susunan dari alam, yang sederhana merupakan 
fundamen atau dasar dari susunannya yang paling kompleks. Jadi bila 
kurikulum disusun atas dasar pikiran yang demikian akan bersifat harmonis 
(Jalaluddin, 1997: 109). Dalam hal ini menurut pandangan esensialisme 
kurikulum yang diterapkan dalam sebuah proses belajar menganjar lebih 
menekankan pada penguasaan berbagai fakta dan pengetahuan dasar 
merupakan sesuatu yang sangat esensial bagi kelanjutan suatu proses 
pembelajaran dan dalam upaya untuk mencapai tujuan pendidikan secara 
umum. Dengan kata lain penguasaan fakta dan konsep dasar disiplin yang 
esensial merupakan suatu keharusan. 
Pengusaan materi kurikulum tersebut merupakan dasar yang 
esensialisme general education (filsafat, matematika, IPA, sejarah, bahasa, 
seni dan sastra) yang diperlukan dalam hidup belajar dengan tepat berkaitan 
dengan disiplin tersebut akan mampu mengembangkan pikiran (kemampuan 
nalar) siswa dan sekaligus membuatnya sadar akan dunia fisik sekitarnya. 
Jadi, tujuan umum aliran esensialisme adalah membentuk pribadi 
bahagia di dunia dan akhirat. Isi pendidikannya mencakup ilmu pengetahuan, 
kesenian dan segala hal yang mampu menggerakan kehendak manusia. 
Kurikulum sekolah bagi esensialisme merupakan semacam miniatur  dunia 
yang bisa dijadikan sebagai ukuran kenyataan, kebenaran dan kegunaan. 
Maka dalam sejarah perkembangannya, kurikulum esensialisme menerapkan 
berbagai pola kurikulum, seperti pola idealisme, realisme dan sebagainya. 
Sehingga peranan sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan bisa 
berfungsi sesuai dengan prinsip-prinsip dan kenyataan sosial yang ada 
dimasyarakat. 
Oleh karena itu kurikulum harus direncanakan dan diorganisasi oleh 
seorang dewasa atau guru sebagai wakil masyarakat, society centered. Hal ini 
sesuai dengan dasar filsafat idealisme dan realisme yang menyatakan bahwa 
masyarakat dan alam (relisme) atau masyarakat dan yang absolut (idealisme) 
mempunyai perana menentukan bagaimana seharusnya individu (pesarta 
didik) hidup. 
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d. Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran menurut aliran esensialisme harus berpusat pada 
guru (teacher centered). Dalam pandangan esensialisme, metode yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar lebih tergantung pada inisiatif dan 
kreatifitas pengajar (guru), sehingga dalam hal ini sangat tergantung pada 
penguasaan guru terhadap berbagai metode pendidikan dan juga kemampuan 
guru dalam menyesuaikan antara berbagai pertimbangan dalam menerapkan 
suatu metode  sehingga bisa berjalan secara efektif. 
Pendidikan berpusat pada guru (teacher centered), umumnya diyakini 
bahwa mereka menyakini bahwa siswa  tidak betul-betul mengetahui apa 
yang diinginkan, dan mereka harus dipaksa belajar, dan tugas guru untuk 
melatih mereka agar dapat belajar dengan baik. Oleh karena itu metode 
utama dalam pembelajaran esensialisme adalah latihan mental, misalnya 
melalui diskusi dan pemberian tugas, penguasaan pengetahuan, misalnya 
melalui penyampaian informasi dan membaca. Esensialisme menyarankan 
agar sekolah-sekolah mempertahankan metode-metode tradisional yang 
berhubungan dengan disiplin mental. Metode problem solving memang ada 
manfaatnya, tetapi bukan prosedur yang dapat diterapkan dalam seluruh 
kegiatan belajar. 
 
e. Pendidik 
Mengenai peranan guru menurut aliran filsafat esensialisme banyak 
persamaan dengan perenialisme. Guru dianggap sebagai seorang yang 
menguasai lapangan subjek khusus dan merupakan model contoh yang sangat 
baik untuk digugu dan tiru. Guru merupakan orang yang mengusai 
pengetahuan, dan kelas berada di bawah pengaruh dan pengawasan guru 
(Usiono, 2006: 155). Oleh karena itu peranan guru sangat kuat dalam 
mempengaruhi & menguasai kegiatan pembelajaran di kelas. Guru berperan 
sebagai sebuah contoh dalam pengawasan nilai-nilai dan penguasaan 
pengetahuan atau gagasan. 
Dengan demikian guru atau pendidik berperan sebagai mediator atau 
jembatan antara dunia masyarakat atau orang dewasa dengan dunia anak. 
Guru harus disiapkan sedemikian rupa agar secara teknis mampu 
melaksanakan perannya sebagai pengarah proses belajar. Adapun secara 
moral guru haruslah orang terdidik yang dapat dipercaya. Dengan denikian 
inisiatif dalam pendidikan ditekankan pada guru, bukan pada peserta didik. 
 
f. Peserta didik 
Peran peserta didik adalah belajar, bukan untuk mengatur pelajaran. 
Menurut idealisme belajar, yaitu menyesuaikan diri pada kebaikan dan 
kebenaran seperti yang telah ditetapkan oleh yang absolut. Sedangkan 
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menurut realisme belajar berarti penyesuaian diri terhadap masyarakat dan 
alam. Belajar berarti menerima dan mengenal dengan sungguh-sungguh nilai-
nilai sosial oleh angkatan baru yang timbul untuk ditambah dan dikurangi 
dan diteruskan kepada angktan berikutnya. Dengan demikian kaum 
esensialisme mengakui bahwa siswa adalah mahluk rasional dalam 
kekuasaan fakta & keterampilan-keterampilan pokok yang siap melakukan 
latihan-latihan intelektif atau berfikir.      
 
SIMPULAN 
Berdasarkan uraian dalam bab pembahasan, maka sesuai dengan 
rumusan masalah dalam penelitian ini kesimpulan yang ditemukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Asas filosofis teori belajar menurut aliran essensialisme adalah sebagai 
berikut: 
a. Esensialisme berakar pada ungkapan realisme objektif dan 
idealisme objektif yang moderen, yaitu alam semesta diatur oleh 
hukum alam sehingga tugas manusia memahami hukum alam 
adalah dalam rangka penyesuaian diri dan pengelolaannya. 
b. Nilai (kebenaran bersifat korespondensi ).berhubungan antara 
gagasan dengan fakta secara objekjtif. 
c. Bersifat konservatif (pelestarian budaya) dengan merefleksikan 
humanisme klasik yang berkembang pada zaman renaissance. 
d. Belajar adalah melatih daya jiwa yang secara potensial sudah ada. 
2. Aplikasi asas filosofis teori belajar menurut aliran essensialisme pada 
kegiatan pembelajaran adalah: 
a. Fungsi sekolah adalah memelihara dan menyampaikan warisan 
budaya dan sejarah pada generasi pelajar dewasa ini, melalui 
hikmat dan pengalaman yang terakumulasi dari disiplin 
tradisional. 
b. Tujuan pembelajaran menurut aliran filsafat esensialisme adalah 
untuk meneruskan warisan budaya dan warisan sejarah dan 
mempersiapkan manusia untuk hidup. 
c. Kurikulum yang berpusat pada mata pelajaran (subjek matter 
centered). Isi pendidikannya mencakup ilmu pengetahuan, 
kesenian dan segala hal yang mampu menggerakan kehendak 
manusia. 
d. Proses pembelajaran menurut aliran esensialisme harus berpusat 
pada guru (teacher centered). Oleh karena itu metode utama 
dalam pembelajaran esensialisme adalah latihan mental yaitu 
metode-metode tradisional yang berhubungan dengan disiplin 
mental. 
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e. Peranan guru sangat kuat dalam mempengaruhi & menguasai 
kegiatan pembelajaran di kelas. Guru berperan sebagai sebuah 
contoh dalam pengawasan nilai-nilai dan penguasaan pengetahuan 
atau gagasan. 
f. Peran peserta didik adalah belajar, bukan untuk mengatur 
pelajaran. 
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